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Riski Gurdacil, (2020) : Pendekatan Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Memotivasi Siswa Yang Melalaikan 
Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan 
Hilir Seberang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses Pendekatan Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi Siswa Yang Melalaikan Ibadah 
Shalat Fardhu Berjama’ah Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir 
Seberang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Pendekatan Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi Siswa Yang Melalaikan Ibadah 
Shalat Fardhu Berjama’ah Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir 
Seberang. Populasi penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam yang 
berjumlah 2 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan Total Sampling/ Sanpel Jenuh. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan Deskriptif Kuantitatif. 
Perhitungan data dilakukan secara manual yang diperoleh melalui observasi. 
Hasilnya untuk mendapatkan data apakah Baik atau Kurangnya Pendekatan 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memotivasi Siswa Yang Melalaikan 
Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah di Sekolah. Berdasarkan analisis data 
diperoleh Pendekatan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memotivasi Siswa 
Yang Melalaikan Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kuantan Hilir Seberang dikategorikan BAIK dengan hasil observasi 
guru Pendidikan Agama Islam 65,17% yang berada pada rentang angka 61% 
sampai dengan 80% yang menunjukkan hasil BAIK. 
 
 
Kata Kunci : Pendekatan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi 





Riski Gurdacil, (2020): The Islamic Education Teacher Approach in 
Motivating Student Neglecting Fardhu Prayers 
Together at State Senior High School 1 Kuantan 
Hilir Seberang 
This research aimed at knowing the process of Islamic education teacher approach 
in motivating student Neglecting Fardhu Prayers together at State Senior High 
School 1 Kuantan Hilir Seberang.  The object of this research was the Islamic 
education teacher approach in motivating student Neglecting Fardhu Prayers 
together.  The populations of this research were 2 Islamic education teachers.  
Total sampling technique was used.  Observation, interview and documentation 
techniques were used for collecting the data.  Descriptive quantitative was used 
for analyzing the data.  The data was analyzed manually obtained by observation 
to get the data whether good or not the Islamic education teacher approach in 
motivating student Neglecting Fardhu Prayers together at school.  Based on data 
analysis was obtained that the Islamic education teacher approach in motivating 
student Neglecting Fardhu Prayers together was in good category.  The result of 
observation Islamic education teachers were 65,17% in average 61% - 80%, it 
showed good result. 
Keywords: The Islamic Education Teacher Approach in Motivating Student 
Neglecting Fardhu Prayers Together at School 




( : مدخل مدرس التربية اإلسالمية في تحفيز التالميذ 0202رزقي غورداجيل، )
 الذين يسهون عن الصالة المفروضة الجماعية في
 كوانتان هيلير سبرانج  1المدرسة الثانوية الحكومية 
يهدف هذا البحث إىل معرفة عملية مدخل مدرس الرتبية اإلسالمية يف حتفيز التالميذ 
كوانتان  1الذين يسهون عن الصالة املفروضة اجلماعية يف املدرسة الثانوية احلكومية 
ة يف حتفيز التالميذ الذين يسهون مدخل مدرس الرتبية اإلسالمي فرا هيلري سربانج. واأل
كوانتان هيلري سربانج.  1عن الصالة املفروضة اجلماعية يف املدرسة الثانوية احلكومية 
اجملتمع مدرسا الرتبية اإلسالمية. واستخدمت تقنية أخذ العينات عينة كلية. وتقنية مجع 
ل البيانات هي باستخدام البيانات هي باستخدام املالحظة واملقابلة والتوثيق. وتقنية حتلي
 هي الوصفية الكمية. يتم إجراء حساب البيانات يدويًا من خالل املالحظة. والنتيجة
للحصول على بيانات عن جو ة مدخل مدرس الرتبية اإلسالمية يف حتفيز التالميذ الذين 
يسهون عن الصالة املفروضة اجلماعية يف املدرسة وقلته. استناً ا إىل حتليل البيانات، مت 
احلصول على أن مدخل مدرس الرتبية اإلسالمية يف حتفيز التالميذ الذين يسهون عن 
 صنفي كوانتان هيلري سربانج 1ماعية يف املدرسة الثانوية احلكومية الصالة املفروضة اجل
 11٪ اليت ترتاوح بني 65،17ة مدرس الرتبية اإلسالمية مالحظبنتيجة   جيدعلى أنه 
 .٪ وتظهر نتائج جيدة08٪ إىل 
مدخل مدرس التربية اإلسالمية في تحفيز التالميذ الذين  الكلمات األساسية :
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LEMBAR WAWANCARA GURU 
PENDEKATAN GURU PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 
MEMOTIVASI SISWA YANG MELALAIKAN IBADAH SHALAT FARDHU 
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Nama Guru :  
Jenis Kelamin :  
Tanggal Wawancara :  
Tempat Wawancara :  
 
Wawancara Jawaban 
1. Apa upaya yang ibuk lakukan terhadap 
siswa yang melalaikan ibadah shalat 
fardhu berjama’ah? 
Jawab:  
2. Apa kendala yang ibuk hadapi ketika 
mengajak siswa untuk shalat fardhu 
berjama’ah ? 
Jawab:  
3. Bagaimanakah bentuk motivasi yang 
ibuk berikan terhadap siswa yang 




Lembar Observasi Guru 
 
Pendekatan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi Siswa Yang 
Melalaikan Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah Di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kuantan Hilir Seberang 
 
Nama Sekolah  : SMAN 1 KUANTAN HILIR SEBERANG 
 Nama Responden :  
 Materi   :  
 Kelas/semester  :  
 Hari/Tanggal  :  
 Observasi Ke  :  
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai pada masing-masing pernyataan di bawah ini ! 
 






1. Guru menginformasikan nilai-nilai agama mengenai 




2. Guru mengajak siswa untuk menghayati pelaksanaan 




3. Guru menumbuhkan kepada siswa pentingnya 




4. Guru melaksanakan pengawasan kepada siswa pada 




5. Guru memberikan sanksi kepada siswa yang tidak 
melaksanakan shalat fardhu berjama’ah. 
 
   
6. Guru memberikan penjelasan hakekat dalam 




7. Guru memberikan penjelasan kepada siswa dampak 







Skor : Sangat Baik : 4  Baik  : 2 







A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
untuk memotivasi, membina, membantu, dan membimbing seseorang untuk 
mengembangkan segala potensinya sehingga mencapai kualitas diri yang lebih 
baik. Adapun salah satu bentuk dari hasil pendidikan itu sendiri adalah dapat 
menghasilkan orang-orang yang memiliki pengetahuan keterampilan serta 
dapat menumbuhkan kepribadian yang baik. 
Dalam kegiatan proses belajar mengajar terdapat unsur-unsur yang 
saling mempengaruhi satu sama lain. Diantara unsur-unsur tersebut adalah 
seperti pendidik, peserta didik, orang tua, serta masyarakat agar terlaksananya 
proses pendidikan tersebut dengan baik. 
Dari sekian unsur yang ada, guru atau tenaga pendidik menjadi  pemegang 
peran terpenting dalam rangka mewujudkan peserta didik yang memiliki sikap 
dan pengetahuan yang baik. Artinya pendidik dituntut untuk bisa memotivasi 
siswa dalam proses belajar mengajar, Baik belajar di dalam kelas maupun  
belajar di luar kelas.  
Motivasi adalah gejala dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri 
seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan 
tujuan tertentu. Motivasi juga bisa berupa dalam bentuk usaha yang dapat 




menyebabkan seseorang atau sekelompok orang yang bergerak untuk 
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang di kehendakinya atau 
mendapat kepuasan dengan perbuatannya.  
Seorang siswa tidak hanya dituntut untuk bisa menguasai pengetahuan 
secara akademik tetapi siswa juga dituntut untuk bisa memiliki kepribadian 
yang baik sesuai dengan nilai-nilai Islami. Kepribadian yang baik bisa 
dihasilkan dari sebuah pelaksaan suatu ibadah. Salah satunya pelaksanaan  
ibadah shalat, Shalat adalah salah satu bentuk ibadah yang terdiri dari 
perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dari takbir dan di akhiri dengan 
salam. Seseorang yang melaksanakan ibadah shalat akan mendapat banyak 
sekali manfaat. Dengan shalat seseorang akan merasakan ketenangan hati dan 
fikiran jernih sehingga bagi para peserta didik akan menjadi salah satu cara 
yang efektif supaya bisa belajar dengan baik. 
Sebagai lembaga pendidikan formal, Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kuantan Hilir Seberang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
melaksanakan serangkaian ibadah shalat Dzuhur dan Ashar secara berjama’ah 
agar peserta didik terbiasa untuk melaksanakan shalat fardhu diawal waktu.  
 Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah 
menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir Seberang, sekolah tersebut memiliki 
waktu khusus yang disebut ISHOMA (Istirahat Shalat dan Makan) dengan 
adanya alokasi  waktu untuk ISHOMA, ketika adzan berkumandang 
seharusnya siswa langsung menuju ke mushollah untuk melakasanakan sholat 




berjama’ah. akan tetapi masih ada sebagian siswa bermain-main ketika adzan 
berkumandang. Hal ini di buktikan dengan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Guru sudah memberikan pengetahuan tentang pentingnya shalat 
berjama’ah di awal waktu. 
2. Guru sudah memberikan contoh untuk datang di awal waktu. 
3. Guru sudah memberikan pembinaan kepada siswa yang melalaikan shalat 
berjama’ah di awal waktu. 
4. Guru sudah berusaha dalam mencari solusi yang efektif agar siswa sholat 
diawal waktu. 
5. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang melaksanakan shalat 
berjama’ah di awal waktu. 
6. Guru sudah berusaha dalam memotivasi siswa untuk mengerjakan shalat 
diawal waktu. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
suatu penelitian dengan judul: “Pendekatan Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Memotivasi Siswa yang Melalaikan Ibadah Shalat Fardhu 
Berjama’ah  di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir Seberang 
(Studi Kasus)” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam judul penelitian ini, 
maka perlu di berikan definisi istilah sebagai berikut: 
1. Pendekatan guru Pendidikan Agama Islam, pembejalaran dan bimbingan 
pendidik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan 




melalui pendekatan. Yang mana definisnya adalah cara pemprosesan 
subjek atau objek untuk memotivasi dalam pembelajaran yaitu salah 
satunya ada namanya pendekatan pembiasaan yang mana kebiasaan 
bersifat otomatis tanpa di rencanakan dulu, serta di lakukan begitu saja 
tanpa di pikir lagi.
1
 
2. Memotivasi adalah proses mendorong dan mengarahkan prilaku seseorang 
atau sekelompok orag untuk bertindak mencapai tujuan yang dicanangkan, 
adapun yang penulis maksud disini adalah pemberian motivasi oleh guru 
Pendidikan Agama Islam kepada siswa yang melalaikan ibadah shalat. 
3. lat fardhu berjama’ah adalah ibadah wajib yang terdiri dari perkataan dan 
perbuatan tertentu yang di mulai dengan takbir dan di akhiri dengan salam 
yang dikerjakan secara bersama-sama minimal 2 orang. Adapun yang 
penulis maksud dengan shalat fardhu berjama’ah disini adalah shalat 
fardhu dzuhur dan ashar berjama’ah. Karena hanya dua shalat fardhu itu 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi 
masalah-masalah yang memerlukan jawaban penelitian yaitu: 
a. Bagaimana pelaksanaaan kegiatan shalat di awal waktu setelah adzan 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir Seberang. 
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b. Seperti apa yang dilakukan guru dalam memotivasi siswa yang 
melalaikan shalat.. 
c. Bagaimana tingkat variasi motivasi siswa melaksanakan shalat fardhu 
berjama’ah. 
d. Seperti apa pengaturan waktu untuk pelaksanaan shalat fardhu 
berjama’ah belum maksimal. 
e. Apa saja faktor yang mempengaruhi motivasi ssiwa dalam 
melaksanakan sholat fardhu berjama’ah. 
2. Batasan Masalah 
  Mengingat luasnya masalah yang timbul pada identifikasi masalah 
di atas, perlu dilakukan pembatasan masalah agar peniliti lebih terarah, 
terfokus, tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu 
penulis menfokuskan pada pembahasan: pendekatan guru Pendidikan 
Agama Islam dalam memotivasi siswa yang melalaikan shalat fardhu 
berjama’ah di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir Seberang. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas. Maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah :   
a. Bagaimanakah pendekatan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
memotivasi siswa yang melalaikan ibadah shalat fardhu berjama’ah di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir Seberang? 
b. Apa saja faktor yang mempengaruhi motivasi ssiwa dalam 
melaksanakan sholat fardhu berjama’ah?  




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pendekatan guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi siswa yang 
melalaikan shalat fardhu berjama’ah di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kuantan Hilir Seberang. 
2. Manfaat penelitian 
a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam 
penelitian dan karya ilmiyah. 
b. Sebagai memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
pendidikan (S.Pd) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
c. Bagi sekolah, sebagai salah satu masukan untuk mengutkan kualitas  
pengajaran di sekolah. 
d. Bagi Guru, sebagai rujukan dalam meningkatkan kompetensi guru 







A. Konsep Teoritis 
1. Pendekatan Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendekatan 
Pendekatan pembelajaran dapat di artikan sebagai titik tolak 
atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk 
pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 
umum, didalamnya menempati, member solusi, dan melatar belakangi 
rencana pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. 
Kemudian dari sudut pandang  pendekatannya, pembelajaran 
terdapat dua jenis pendekatan yaitu pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student centered approach) dan yang satu lagi 
yakni pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher 
centered approach). 
b. Pendekatan Guru Pendidikan Agama Islam 
 Pembelajaran dalam mata Pendidikan Agama Islam dilakukan 
melalui berbagai pendekatan. 
“HM. Chatib Thaha, mendefinisikan pendekatan adalah cara 
pemprosesan subjek atau objek mencapai tujuan. Pendekatan juga bisa 
berarti cara pandang terhadap sebuah objek persoalan, di mana cara 
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 Ada beberapa pendekatan yang dapat di lakukan pendidik 
untuk kegiatan pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam yaitu : 
1) Pendekatan pengalaman 
Penedekatan ini merupakan pemberian pengalaman 
keagamaan bagi peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai 
keagamaan. Dengan pendekatan ini peserta didik diberi 
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman baik secara individual 
maupun kelompok. 
2) Pendekatan pembiasaan 
Pendidikan ini bertujuan untuk seseorang agar dapat 
memiliki kebiasaan beerbuat hal-hal yang baik sesuai ajaran agama 
Islam. Edi suardi dalam bukunya, Pedagogik menjelaskan bahwa “ 
kebiasaan itu adalah suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya 
otomatis, tanpa di rencanakan dulu, serta berlaku begitu saja tanpa 
dipikir lagi. 
3) Pendekatan emosioanal 
Emosi merupakan gejala kejiwaaan dalam diri seseorang. 
Emosi tersebut juga berhubungan dengan masalah perasaan. 
Kerena itu pendekatan emosional merupakan “usaha untu 
mengugah perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini ajaran 
Islam serta dapat merasakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
4) Pendekatan rasional 




Pendekatan ini merupakan suatu pendekatakan yang 
menggunakan rasio didalam memahami dan menerima suatu ajaran 
agama. Dengan mempergunakan akalnya seseorang dapat 
memebedakan mana yang baik, mana yang lebih baik, atau mana 
yang tidak baik. 
5) Pendekatan fungsional 
Pendekatan ini merupakan upaya memberikan materi 
pelajaran dengan menekankan kepada segi kemanfaatan bagi 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajarah dan 
bimbingan untuk melakukan shalat misalnya, diharapkan berguna 
bagi kehidupan seseorang, baik dalam kehidupan invidu maupun 
dalam kehidupan sosial. Melalui pendekatan fungsional ini berarti 
peserta didik dapat memanfaatkan ilmu dalam kehidupan sehari-
hari. 
6) Pendekatan Keteladanan 
Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan 
keteladanan atau memberikan contoh yang baik. Guru yang 
senantiasa bersikap baik kepada setiap orang misalnya, secara 
langsung memberikan keteladanan bagi anak didiknya. 
Keteladanan pendidik terhadap anak didiknya merupakan faktor 
yang sangat penting dan menentukan keberhasilan pembelajaran. 
Hal ini disebabkan karena guru akan menjadi tokoh identifikasi 
dalam pandangan anak yang akan dijadikannya sebagai teladan 




dalam mengidentifikasikan diri dalam kehidupannya. 
Kecenderungan anak untuk belajar melalui peniruan menyebabkan 
pendekatan keteladanan menjadi sangat penting artinya dalam 
proses pembelajaran. Bahkan manusia pada umumnya senantiasa 
cenderung meniru yang lainnya. Sesungguh rasulullah adalah 
teladan yang baik bagi seluruh umat manusia sebagaimana yang 
tercantum dalam qur’an surah Al-Ahzab ayat 21 : 
                  
             
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah. 
2. Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi merupakan faktor kunci kesuksesan pembelajaran. 
Idealnya motivasi haruslah intrinsik, yakni pembelajar perlu memiliki 
sasaran dan keinginan kuat untuk sukses. Anak yang mengalami 
gangguan belajar, seperti dispraksia (gangguan perkembangan 
koordinasi halus dan kasar pada anak-anak), akan menganggap 
motivasi sebagai tantangan sama halnya kegagalan akan berakibat 
pada penurunan motivasi. Penting pula bahwa ekstrinsik 








Kata “motif", di artikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu, motif dapat dikatakan sebagai 
daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan 
aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif 
dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal 
dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak, yang telah menjadi aktif. Motivasi adalah perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
5
 
b. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Ada tiga fungsi motivasi yaitu : 
1) Mendorong manusia untuk bertaubat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan nya. 
3) Meneyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 
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bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian 
dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar 
dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 
membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 
Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat 
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang 
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi yang baik dalam 
belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan 
adanya usaha yang tekun dan terutama di dasari adanya motivasi, maka 
seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 




c. Macam-Macam Motivasi 
1) Motivasi yang dilihat dari pembetukannya. Yaitu motif-motif 
bawaan dan motif-motif yang dipelajari. 
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang 
dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu tanpa dipelajari. Contohnya, 
dorongan untuk makan,untuk minum,untuk mandi, dan lain-lain. 
Kemudian yang dimaksud dengan motif-motif yang 
dipelajari adalah yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh : 
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, untuk 
mengajar sesuatu dalam masyarakat. 
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2) Jenis-jenis motivasi menurut pembagian dari woodworth dan 
marquiz. Mereka membagi menjadi 3 yaitu; motif atau kebutuhan 
organis, motif-motif darurat, dan motif-motif objektif. 
3) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
Yang mana pengetian motivasi intrinsik motif-motif yang menjadi 
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
didalam setiap invidu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 
aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai 
contoh seseorang itu belajar, karena tau besok paginya akan ujian 





a. Pengertian Shalat 
Shalat menurut arti bahasa arab merupakat berdoa. perkataan 
shalat dalam bahasa arab berarti doa memohon kebajikan dan pujian; 
sedangkan secara hakekat memiliki arti bahwa shalat adalah “berhadap 
hati (jiwa) kepada Allah dan mendatangkan takut kepada-Nya, serta 
menumbuhkan didalam jiwa rasa keagungan, kebesaran-Nya dan 
kesempurnaan kekuasaan-Nya. 
Secara dimensi fiqih shalat adalah beberapa ucapan atau 
rangkaian ucapan perbuatan (gerakan) yang dimulai dengan takbir dan 
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diakhiri dengan salam, yang dengan nya kita beribadah kepada Allah, 
dan mneurut shalat-shalat yang telah di tentukan oleh agama. Shalat 
merupakan ibadah yang istimewa dalam agama Islam, baik dilihat dari 
perintah yang di terima nabi Muhammad secara langsung dari tuhan 
maupun dimensi-dimensi yang lain. 
b. Manfaat Shalat 
Tujuan manusia yang paling tinggi adalah memperoleh 
surga. Namun surga bukan lah di berikan secara gratis atau Cuma-
Cuma kepada manusia. Berbagai amaliah yang kita jalankan belum 
tentu di terima oleh Allah dan berakhir di surga. 
Salah satu amalan yang menghantarkan untuk memproleh 
keberuntungan/kebahagiaan di dunia dan akan mewarisi surga firdaus 
adalah shalat. Namun tidak sekedar shalat saja,tetapi harus di landasi 
iman, khusuk dalam shalat dan memelihara shalat tersebut, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. al-Mukminun [23]: 1-10: 
                       
                        
                         
                        
                          




                         
              
 
Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang-rang yang beriman,  
(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, 
dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna,  dan orang-orang yang 
menunaikan zakat,  dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya,  kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau 
budak yang mereka miliki; Maka Sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di 
balik itu. Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui 
batas. dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janjinya. dan orang-orang yang 
memelihara sembahyangnya.  mereka Itulah orang-orang 
yang akan mewarisi,. (yakni) yang akan mewarisi syurga 
Firdaus. mereka kekal di dalamnya. 
 
 Salah satu ciri masyarakat modern ini adalah begitu 
banyaknya gangguan kejiwaan, seperti stress dan defresi. Tidak heran 
kalau ada yang mengatakan bahwa saat ini adalah abad kecemasan. 
Bagi umat Islam shalat merupakan salah satu cara untuk 
menghilangkan stress, karena shalat merupakan salah satu bentuk 
dzikir dan dzikir itu salah satu fungsinya adalah menghilangkan stress. 
Seperti firman Allah SWT  dalam QS. Thaha [20]:14: 
                            
 
Artinya :”sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada tuhan selain 
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikan shalat untuk mengingat Aku.” 
 




c. Shalat berjama’ah 
Shalat menurut bahasa adalah doa.
8
 Dengan kata lain 
mempunyai arti mengagungkan. Shalla-yushallu-shalatan adalah akar 
kata shalat yang berasal dari bahasa Arab yang berarti berdoa atau 
mendirikan shalat. Kata shalat, jamaknya adalah shalawat yang berarti 
menghadapkan segenap pikiran untuk bersujud, bersyukur, dan 
memohon bantuan.
9
 Sedangkan shalat menurut istilah adalah ibadah 
yang terdiri dari perbuatan dan ucapan tertentu yang dimulai dengan 
takbir dan diakhiri dengan salam.
10
  
Kata jama’ah diambil dari kata al-ijtima’ yang berarti 
kumpul.
11
 Jama’ah berarti sejumlah orang yang dikumpulkan oleh satu 
tujuan.
12
 Jadi shalat jama’ah adalah shalat yang dikerjakan secara 
bersama-sama, sedikitnya dua orang, yaitu yang satu sebagai imam dan 
yang satu lagi sebagai makmum.
13
 
E. Penelitian Yang Relevan 
1. Khoiruddin Nasution,dengan judul “Kerja Sama Guru Pendidikan 
Agama Islam Dengan Orang Tua Dalam Meningkatkan Pengamalan 
Ibadah Shalat Fardhu Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 
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Tambang Kabupaten Kampar. Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, Pada tahun 2015, yang mana hasil penelitian nya adalah baik 
dengan persentase 69,76%. Penelitian yang dilakukan oleh khairuddin 
nasution memiliki persamaan dengan penulis yaitu terletak pada usaha 
guru supaya siswa melaksanakan shalat. Sedangkan perbedaan nya adalah 
penelitian khoiruddin bertujuan untuk meningkatkan pengamalan ibadah 
shalat siswa sedangkan penelitian penulis bertujuan untuk memtivasi siswa 
untuk melaksanakan shalat di awal waktu.    
2. Suci Lestari, dengan judul “Peranan Guru Dalam Memotivasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 4 Kampar. Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, pada tahun 2017, yang mana hasil penelitian nya 
adalah cukup baik yakni dengan persentase 75,72%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suci Lestari memiliki persamaan 
dengan penulis yaitu terletak pada guru yang memotivasi siswa. 
Sedangkan perbedaan nya adalah penelitian Suci Lestari bertujuan untuk 
memotivasi belajar siswa sedangkan penulis bertujuan memotivasi siswa 
agar melaksanakan sholat di awal waktu 
F. Konsep Operasional 
Konsep operasional yaitu konsep yang digunakan untuk membatasi 
konsep teoritis agar tidak sulit diukur. Adapun konsep yang perlu dioperasikan 




dalam penelitian ini yaitu pendekatan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
memotivasi siswa yang melalaikan ibadah shalat fardhu berjama’ah di sekolah 
menengah atas negeri 1 kuantan hilir seberang yaitu sebagai berikut : 
1. Guru menginformasikan nilai-nilai agama mengenai shalat fardhu 
berjama’ah. 
2. Guru mengajak siswa untuk menghayati pelaksanaan shalat fardhu 
berjama’ah. 
3. Guru menumbuhkan kepada siswa pentingnya melaksanakan shalat fardhu 
berjama’ah.   
4. Guru melaksanakan pengawasan kepada siswa pada saat pelaksanaan 
shalat fardhu berjama’ah. 
5. Guru memberikan sanksi kepada siswa yang tidak melaksanakan shalat 
fardhu berjama’ah. 
6. Guru memberikan penjelasan hakekat dalam melaksanakan shalat fardhu 
berjama’ah. 
7. Guru memberikan penjelasan kepada siswa dampak dari melaksanakan 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan setelah diseminarkan  pada bulan 
November-januari 2020 dan telah mendapat surat izin riset dari fakultas. 
Adapun lokasi yang menjadi tempat penelitian ini yaitu di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir Seberang. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru 
Pendidikan Agama Islam yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Kuantan Hilir Seberang.  
2. Objek 
Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini yaitu 
pendekatan guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi siswa 
yang melalaikan ibadah shalat fardhu berjama’ah di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir Seberang. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi yaitu lokasi umum atau khalayak ramai yang 
didalamnya terdapat objek/subjek yang memiliki mutu dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 






 Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan agama islam yang 
berjumlah 2 orang di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir 
Seberang. 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan  Total Sampling/sampel jenuh, yaitu teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel serta 
jumlah populasi kurang dari 30 orang.
15
dengan demikian pada 
penelitian ini populasi hanya 2 orang, maka semua populasi diajdikan 
sampel 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Agar bisa menghasilkan sebuah simpulan, dibutuhkan serangkaian 
data yang mendukung. Maka kegiatan ini memerlukan sebuah proses 
pengumpulan data dari subjek yang tepat. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap sumber data. Teknik 
observasi digunakan untuk melihat atau membuat deskripsi atas 
prilaku atau frekuensi atas suatu kejadian.
16
 Tekhnik ini penulis 
gunakan sebagai untuk mengetahui data lapangan tentang situasi 
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umum lokasi penelitian dengan cara mengamati secara langsung 
gejala-gejala permasalahan yang ada di Sekolah Menengah Atas 
Negeri  Kuantan Hilir Seberang. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu diantara teknik pengumpulan 
data yaitu dengan mengadakan Tanya jawab baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan sumber data guna memperoleh data.
17
 
Wawancara dalam hal ini penulis gunakan untuk mencari 
data tentang pendekatan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
memotivasi yang melalaikan ibadah shalat fardhu berjama’ah di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir Seberang.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah Sekumpulan berkas yaitu mencari data 
mengenai hal berupa catatan, buku, notulen, agenda, jadwal dan 
sebagainya. Tekhnik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumentasi yang terkait dengan masalah 
penelitian seperti untuk memperolah jumlah siswa, jumlah kelas, dan 
data lainnya yang diperlukan berupa dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan pendekatan guru dalam memotivasi siswa yang 
melalaikan ibadah sholat fardhu berjama’ah di Sekolah Menengah 
Atas Negeri Kuantan Hilir Seberang.  
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E. Teknik Analisis Data 
Data yang berhasil diperoleh akan dianalisis dengan dua cara yaitu, 
pertama analisis satu variabel dengan teknik deskriptif kualitatif dengan 
persentase untuk mengetahui bagaimana pendekatan guru Pendidikan 
Agama Islam dalam memotivasi siswa yang melalaikan ibadah shalat 






P = Persentase 
F = Frequensi jawaban responden 
N = Jumlah responden 
100% = Bilangan tetap 
Persentase akhir yang didapatkan diklasifikasikan sebagai berikut:
18
 
a. 81%-100% Sangat baik 
b. 61%-80% Baik 
c. 41%-60% Cukup baik 
d. 21%-40% Tidak baik 
e. 0%-20% Sangat tidak baik
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Berdasarkan analisis data yang di paparkan pada bab IV di atas 
dapat penulis simpulkan bahwa: 
1. Pendekatan Guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi siswa 
yang melalaikan ibadah shalat fardhu berjama’ah di sekolah menengah 
atas negeri 1 kuantan hilir seberang dikategorikan “BAIK”, karena 
angka persentase akhir yang di peroleh adalah 65,17% yang berada 
pada rentang angka 61% sampai dengan 80% 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendekatan guru Pendidikan Agama 
Islam dalam memotivasi siswa yang melalaikan ibadah shalat fardhu 
berjama’ah di sekolah menengah atas negeri 1 kuantan hilir seberang 
adalah faktor internal dan faktor eksternal yakni kurang tanggapnya 
siswa dalam menerima pengetahuan yang diberikan oleh guru 
pendidikan agama islam sehingga masih ada sebagian siswa yang 
melalaikan bahkan tidak melaksanakan shalat fardhu berjama’ah. 
Kemudian faktor eksternal adalah kurang nya sarana dan prasarana 
sehingga terjadinya hambatan siswa dalam melaksanakan shalat fardhu 
berjama’ah. 
B. Saran  
Dalam hal ini penulis juga ingin memberikan beberapa 
saran ataupun masukkan yang dipaparkan sebagai berikut:  




1. Untuk terciptanya sebuah kegiatan atau proses pendekatan 
motivasi dari guru yang efektif terutama untuk melaksanakan 
shalat fardu berjama’ah di sekolah menengah atas negeri 1 
kuantan hilir seberang, perlu adanya kerjasama dari berbagai 
pihak baik kepala sekolah, guru, siswa dan sekolah. 
2.  Fasilitas yang lengkap dalam pelaksanaan shalat fardhu 
berjama’ah di sekolah sehingga ketika siswa mau 
melaksanakan shalat tidak adalagi hambatan. Semoga hal ini 
kedepannya diperhatikan oleh sekolah. Seperti perbaharui kran 
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